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RINGKASAN

Diare masih menjadi masalah kesehatan dengan prevalensi frekuensi yang
masih tergolong cukup tinggi. Hal ini dikarenakan faktor lingkungan yang
menjadi salah satu penyebab terjadinya diare salah satunya vyaitu sanitasi
lingkungan yang kotor. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku
hidup bersih sehat (PHBS) dengan frekuensi diare pada usia dewasa akhir
disekitar area peternak sapi Desa Gading Kulon. Desain penelitian adalah
Korelasi dengan menggunakan pendekatan crosectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peternak sapi di Dusun Krajan Desa Gading Kulon
berjumlah 75 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling
diperoleh sampel penelitian sebanyak 64 orang. Instrumen menggunakan
kuesioner. Analisa data yang digunakan yaitu Chi Square (P value < 0,05). Hasil
penelitian membuktikan bahwa sebagian besar responden (54,7%) memiliki
perilaku hidup bersih sehat kategori cukup dan hampir setengah responden
(45,3%) mengalami frekuensi diare sebanyak 2 kali dalam sebulan. Hasil uji Chi
Square didapatkan bahwa terdapat hubungan perilaku hidup bersih sehat (PHBS)
dengan frekuensi diare pada usia dewasa akhir disekitar area peternak sapi Desa
Gading Kulon (p value 0,031). Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali
faktor perilaku pengalaman dan sikap peternak dalam melakukan pengelolaan
limbah ternak
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diare sebagai keadaannya dari suatu frekuensi yang nantinya akan
membuang air dengan kuantitas tiga kali dan encer akan konsistensinya dan juga
hijau warnanya campurannya lendir dan juga darah (Utami dan Luthfiana, 2016).
Penyebab dari diare dikarenakan infeksinya berasal dari kuman dan bakteri dan
juga virus serta perut yang terdapat parasit atau cacing dan juga alergi dari
makanan. Diare akan berdampak dehidrasi dapat terjadi dan nantinya berat badan
menjadi menurun dan dalam hal penanganan terlambat akan terjadi kematian
(Fatmawati dan Musdalifah, 2019).

Diare sebagai penyakit yang terbilang masih disebut masalah dalam hal
kesehatan dan menyebabkan kematian (Melvani, Zulfikli dan Faizal, 2019). pada
tahun 2018 WHO memberikan penjelasan bahwa sekitar satu juta koma lima
kasus dengan kata lain dua koma tujuh persen terdapat kematian pada seluruh
dunia karena diare. Kemenkes (2018) memberikan pengertian pada diare yaitu
sebagai penyebab dari akan frekuensi kematian yang berada di urutan keempat
sekitar dua belas koma tiga persen yang terdapat di indonesia.

Sedangkan frekuensi diare yang terjadi di peternak sapi berdasarkan hasil
dari penelitiannya Lidya dan Muliani (2010) mencatat bahwa tercatat 42,5%
peternak sapi mengalami diare. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Fatrisia, Redjeki, & Gayatri, (2017) menyatakan bahwa terdapat 38,4% peternak



sapi yang juga alami akan diare dengan kurun waktunya mencapai tiga bulan
dalam hitungan terakhir dan nantinya mengakibatkan yang asalnya dari sanitasi
lingkungan yang kurang bersih oleh peternak. Sedangkan data penelitian yang
dilakukan oleh Fatrisia dan Redhita (2017) mencatat bahwa frekuensi diare
peternak sapi di Kabupaten Malang tercatat 3,5% hal ini tergolong cukup besar
hal ini diakibatkan oleh lingkungan yang merupakan salah satu pengaruh paling
besar terhadap kesehatan khususnya terhadap frekuensi diare. Kasus diare lebih
banyak pada kalangan dengan usia anak dan tidak terlepas dari terjadinya pada
orang dewasa dan apabila tidak menjaga kebersihan diri dan tidak menjaga
sanitasi lingkungan bisa meningkatkan kasus pada kalangan orang dewasa.

Faktor penyebab frekuensi diare yaitu makanan tidak sehat, perilaku
hygiene, gizi dan lingkungan. Faktor lingkungan penyebab frekuensi diare yang
berperan penting salah satunya yaitu sanitasi lingkungan yang kotor (Maidartati &
Anggraeni, 2017). berdasarkan Melvani, Zulkifli dan Faizal (2019) melakukan
penelitian dengan bukti yang ditemukan bahwa kebersihan sanitasi lingkungan
dengan terjadinya frekuensi dimana sanitasi lingkungan yang kotor sebagai
penyebab diare.

Fenomena buruknya sanitasi lingkungan pada ternak sapi akibat pembuatan
akan kotorannya sapi yang terdapat di selokan dikarenakan peternak sapi
kepemilikan akan kemampuan untuk melakukan pengelolaan akan kotoran dari
sapi dan tempat penampungan kotoran sapi yang tidak ada dan dalam hal ini
dikarenakan terjadi rendahnya akan kemampuan dari para peternak sapi dan

nantinya akan dilakukan pengelolaan akan kotoran dari sapi dengan tujuan untuk



dijadikan pupuk yang berjenis organik yang rendah akan perilaku dari peternak
dalam hal menjaga akan kesehatan dari lingkungan yang terdapat di masyarakat
yang tentunya memiliki resiko yang terbilang besar sebagai alat media yang akan
disebarkan dan menjadi bakteri yang terbilang bahaya untuk kesehatan bagi
masyarakat dalam hal menggunakan air yang berasal dari selokan. Berdasarkan
Sahbana dan Suyatno (2017) memberikan penjelasan bahwa terdapat delapan
puluh lima persen dari peternak sapi mempunyai dalam melakukan pembuangan
akan kotoran yang dibuang oleh sapi dan akan diarahkan ke selokan atau sungai
dimana terdapat lima belas persen dari peternak memiliki kemampuan akan
mengelola kotoran dari sapi sehingga dijadikan pupuk berjenis organik.

Data Kemenkes RI (2018) sekitar 552.000 kasus diare pada kalangan orang
dewasa di Indonesia, hal ini membuktikan bahwa kasus diare masih tinggi terjadi
pada kalangan orang dewasa. Solusi untuk pencegahan diare di kalangan
peternak sapi yaitu melakukan kerja bakti untuk membersihkan sanitasi atau
selokan, tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan kandang sapi
dengan rutin (Indasah, 2017). Penelitian Maidartati & Anggraeni (2017)
membuktikan bahwa faktor yang berhubungan dengan frekuensi diare yaitu faktor
sanitasi lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa menjaga kebersihan sanitasi
lingkungan berperan penting mencegah seseorang mengalami kejadian diare.
Menurut Utami & Luthfiana (2016) sanitasi lingkungan meliputi perumahan,
penyediaan air bersih, pembuangan sampah dan saluran pembuangan air limbah

(SPAL).



Penelitian ini diangkat guna menjelaskan pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) bagi peternak sapi guna menanggulangi prevalensi frekuensi
diare yang tinggi dan sering terjadi pada pada peternak sapi. Sehingga mampu
meningkatkan status kesehatan masyarakat terutama bagi peternak sapi dan
menambah pengetahuan dan kesadaran bagi para peternak sapi pentingnya
mencegah frekuensi diare dengan menerapkan PHBS sehingga mampu merubah
perilaku dan pola hidup sehat yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada peternak sapi di desa
Gading Kulon tanggal 24 April 2021, dengan mewawancarai 10 orang diketahui
sebanyak 7 orang pernah mengalami diare dalam waktu 3 bulan terakhir dan
sebanyak 3 orang tidak pernah mengalami diare. Peternak sapi mudah mengalami
diare apabila tidak menjaga sanitasi lingkungan karena penyakit diare ditularkan
melalui perkembangbiakan bakteri sebagai agen yang bisa menularkan, apabila
salah satu mengalami frekuensi diare maka bisa menyebabkan orang lain
mengalami diare juga. Berdasarkan hasil wawancara pada peternak sapi di desa
Gading Kulon diketahui bahwa seluruhnya membuang kotoran sapi ke selokan,
hal tersebut dilakukan karena belum ada tempat penampungan kotoran sapi dan
peternak sapi mengatakan bahwa sesudah membersihkan kandang sapi hanya
mencuci dengan menggunakan air mengalir saja namun jarang menggunakan
sabun “hubungan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dengan frekuensi diare pada
usia dewasa akhir disekitar area peternak sapi Desa Gading Kulon”.

1.2. Rumusan Masalah



Apakah ada hubungan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dengan frekuensi
diare pada usia dewasa akhir disekitar area peternak sapi Desa Gading Kulon?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku
hidup bersih sehat (PHBS) dengan frekuensi diare pada usia dewasa akhir
disekitar area peternak sapi Desa Gading Kulon.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi PHBS pada usia dewasa akhir disekitar area peternak sapi
Desa Gading Kulon.

2. Mengidentifikasi frekuensi diare pada usia dewasa akhir disekitar area peternak
sapi Desa Gading Kulon.

3. Menganalisis hubungan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dengan frekuensi
diare pada usia dewasa akhir disekitar area peternak sapi Desa Gading Kulon?

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat bagi ilmu pengetahuan yaitu secara langsung memberikan

informasi cara menjaga kebersihan sanitasi lingkungan untuk menghindari
frekuensi diare pada peternak sapi.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dibagi menjadi 3, yakni untuk:

a. Bagi Peternak Sapi



Hasil penelitian menjadi masukan untuk peternak sapi bertujuan melakukan
penjagaan akan kebersihan dari sanitasi yang terdapat dalam lingkungan
dalam menghindari terjadinya diare dengan frekuensi diare.

. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini sebagai ilmu yang terbilang baru dalam melakukan riset
ilmiah dengan tujuan menambah akan pengetahuan yang mempunya
hubungan antara sanitasi lingkungan dengan terjadinya akan diare yang
terjadi pada peternak dari sapi dan juga dijadikan bahan pelatihan untuk

menghadapi siap atau tidaknya untuk menambah skill dan juga wawasan.
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